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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership and work motivation on 
employee performance at PT. Adi Murti. This study used a quantitative approach. The population 
in this study was all employees of PT. Adi Murti. The research sample was determined using a total 
sampling technique, with 64 respondents. Data analysis techniques used in this study included 
validity testing, reliability testing, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing (t-test 
and F-test) to determine the relationship between the independent and dependent variables. The 
results showed that transformational leadership has a positive and significant influence on 
employee performance. Work motivation also has a positive and significant influence on employee 
performance. The implications of this study indicate that improving the quality of transformational 
leadership and implementing good work discipline can increase employee job satisfaction. 
Therefore, organizational management is expected to pay more attention to leadership factors and 
consistently provide work motivation in an effort to improve employee performance at PT. Adi 
Murti. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi 
kerja terhadap kinerja kariawan pada PT. Adi Murti. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Adi Murti. Sampel penelitian 
ditentukan menggunakan Teknik total sampling, dengan jumlah responden sebanyak 64 orang. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis 
regresi linier berganda, serta uji hipotesis (uji t dan uji F) untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dan dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional dan penerapan disiplin kerja yang baik dapat 
meningkatkan tingkat kepuasan kerja pegawai. Oleh karena itu, manajemen organisasi diharapkan 
dapat lebih memperhatikan faktor kepemimpinan dan selalu memberikan motivasi kerja dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan PT. Adi Murti. 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, kinerja karyawan 
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Pendahuluan 
Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawan. Setiap 

perusahaan akan selalu berusaha untuk mendapatkan kinerja terbaik dari karyawannya, dengan 

harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Kinerja karyawan merupakan salah 

satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kemajuan perusahaan. Semakin tinggi atau baik 

kinerja karyawan, maka tujuan perusahaan akan lebih mudah tercapai dengan hasil yang optimal. 

Kinerja yang baik mencerminkan dedikasi, kompetensi, dan produktivitas karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Sebaliknya, jika kinerja karyawan rendah atau tidak baik, maka tujuan 

perusahaan akan sulit dicapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya efisiensi operasional, 

produktivitas yang tidak maksimal, serta hasil yang tidak sesuai dengan harapan perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, 

seperti motivasi, lingkungan kerja, pelatihan, dan kesejahteraan, guna meningkatkan produktivitas 

dan daya saing di pasar. (Wibowo, 2024). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain adalah kepemimpinan 

transformasional dan motivasi kerja. Nugroho et al. (2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional merupakan proses di mana seseorang berinteraksi dengan orang lain dan 

membangun hubungan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta moral baik dari 

pemimpin maupun pengikutnya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hilmawan (2021) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian Salvia & Suhana (2024). 

Baskoro (2022) menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi berkaitan dengan dorongan yang ada dalam diri manusia, baik dari faktor 

internal maupun eksternal, yang mendorong individu untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal guna memberikan kinerja terbaik bagi perusahaan. Motivasi yang tinggi dapat 

meningkatkan produktivitas, loyalitas, serta kepuasan kerja karyawan, sehingga berdampak positif 

pada pencapaian tujuan organisasi.  penelitian yang dilakukan oleh Tafrizi (2020), yang 

menunjukkan bahwa karyawan dengan tingkat motivasi tinggi cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik, berkontribusi secara aktif dalam tim, serta lebih adaptif terhadap perubahan di 

lingkungan kerja. 

PT. Adi Murti dari tahun 2020-2024 mangalami fluktuasi. Selama beberapa tahun ini PT. 

Adi Murti mengalami kesulitan dalam mencapai target. Permasalahan yang muncul dalam aspek 

kinerja tersebut, mungkin dipengaruhi faktor motivasi.  tahun 2020-2024 realisasi pekerjaan 

mengalami fluktuasi. Pencapaian target pada tahun 2020 hanya mencapai 9%, di tahun 2021 

mencapai 74%, di tahun 2022 mencapai 73%, di tahun 2023 mencapai 25%, dan pada tahun 2024 
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hanya mencapai 27%. Gaya kepemimpinan sangat berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

dengan melakukan pendekatan terhadap karyawan tersebut. Selain itu untuk dapat melaksanakan 

tugas dan pekerjaan dengan baik memerlukan motivasi, karyawan yang memiliki motivasi tinggi 

akan dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik dibidang dengan mereka yang tidak memiliki 

motivasi. Pemberian motivasi dengan tempat akan menimbulkan semanagt, gairah dan keikhlasan 

kerja dalam diri seseorang. Meningkatnya kegairahaan dan kemamuan untuk bekerja akan 

menghasilkan pekerjaan yang lebih baik sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Adi Murti yang beralamat kantor pada Jalan Plawa No.37, Sumerta 

Kauh, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Adi 

Murti, dengan jumlah karyawan 64 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan Teknik 

total sampling. Maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 orang karyawan. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis statistik dengan bantuan perangkat lunak 

statistic untuk melakukan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan uraian tersebut desain 

penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Kariawan PT. Adi Murti. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tahap awal dalam penelitian ini dilakukan dengan pengujian instrumen penelitian melalui 

uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan 

hasil yang akurat dan konsisten. Berdasarkan hasil analisis seluruh item dalam variabel 

kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan kinerja karyawan memiliki nilai korelasi yang 

signifikan dan berada di atas nilai r tabel (0,3), sehingga seluruh instrumen dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi hasil 

pengukuran dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Variabel kepemimpinan transformasional, 

motivasi kerja, dan kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 

07585, 0,707, dan 0,760, yang semuanya melebihi nilai cut-off sebesar 0,60. Dengan demikian, 

seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga instrumen penelitian yang 

digunakan dapat dipercaya dan penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Berdasarkan analisis karakteristik responden di PT. Adi Murti, mayoritas responden adalah 

perempuan (53,1%) dengan rentang usia dominan 26-35 tahun (62,5%) dan memiliki tingkat 

pendidikan Sarjana dan SMA (46,9%). Data ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Adi Murti 

didominasi oleh tenaga kerja muda dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi. Dalam analisis 

jawaban responden terhadap variabel kepemimpinan transformasional, rata-rata skor total adalah 

4,2, masuk dalam kategori "Baik". Skor tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa Saya 

menyukai pemimpin yang berwibawa dan memiliki daya tarik tersendiri (4,3), sedangkan skor 

terendah ada pada pernyataan Daya tarik seorang pemimpin bisa menumbuhkan semangat kerja 

bawahannya (4,0). Untuk variabel motivasi kerja rata-rata skor total adalah 4,3 masuk dalam 

kategori “Sangat Baik”. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan Pelatihan yang diberikan 

perusahaan adalah proses penunjang dalam melakukan pekerjaan (4,5), sedangkan skor terendah 

ada pada pernyataan Saya merasa nyaman dengan hubungan kerja yang terjalin antar karyawan 

(4,0).   

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,108 (> 0,05), sehingga residual 

dalam model terdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,922 

dan VIF sebesar 1,084 untuk kedua variabel bebas, yang berada dalam batas yang diperbolehkan 

(Tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10), sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model. 

Sementara itu, uji heteroskedastisitas menggunakan metode Spearman's rho, nilai signifikansi (Sig.) 

untuk semua variabel bebas lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas, yang 

berarti varian residual bersifat konstan. Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah 

memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dengan hasil yang tidak 
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bias dan valid. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas yang di antaranya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 2.753 3.887  .708 .001 

Kepemimpinan 
Transformasional 

.708 .128 .559 5.525 .000 

Motivasi Kerja .361 .171 .213 2.105 .039 
 

Berdasarkan Tabel 1, dinyatakan persamaan regresi Y = 2,753+ 0,708 X1 + 0,361 X2. 

Konstanta (2,753) menunjukkan bahwa ketika kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 

bernilai nol. Maka kinerja karyawan adalah sebesar 2,753. Koefisien X1 (0,708) menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,708 unit, dengan asumsi variabel motivasi kerja adalah konstan. Nilai t (5,525) 

dan tingkat signifikansi (0,000), yang berarti bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan secara statistik. Koefisien X2 (0,361) menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit dalam motivasi kerja meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,361 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Nilai t (2,105) dan signifikansi (0,039) 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

secara statistik. 

Tabel 2.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

 
 

 
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,424 yang berarti bahwa 

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja mampu menjelaskan 42,4% pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan. Sisanya, kinerja karyawan dipengaruhi 57,6% faktor lain seperti 
disiplin kerja, kompensasi, lingkungan kerja dan faktor lain yang tidak dijelaskan oleh model. 

Hasil uj t diperoleh nilai thitung1 = 5,525 lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel = 1,999 
dengan nilai Sig. = 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini membuktikan secara statistika pada taraf 
kepercayaan (α) = 95% kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. ADI MURTI, sehingga H1 diterima. 

.  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .651a .424 .405 2.56383 



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 
Bulan Tahun, Vol. X (No. Y): Hal AA-BB 

I Pande Putu Suryatama | 257 

 

 

Pengujian kedua, diperoleh nilai thitung1 = 2,105 lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel = 

1,999 dengan nilai Sig. = 0,039 kurang dari 0,05. Hal ini membuktikan secara statistika pada taraf 

kepercayaan (α) = 95% motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. ADI MURTI, sehingga H2 diterima. 

Tabel 3.  Hail Uji F  

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 295.392 2 147.696 22.469 .000b 
Residual 400.968 61 6.573   
Total 696.359 63    

 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh Fhitung = 22,469 > Ftabel =3,15 dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Ini berarti bahwa pada taraf α = 95% secara simultan kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. ADI MURTI, 

sehingga H3 diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan PT. ADI MURTI 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung1 sebesar 5,525 yang jauh melebihi nilai t-tabel 

sebesar 1,999 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menegaskan bahwa pada taraf kepercayaan 95%, kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ADI MURTI. Artinya, semakin 

tinggi penerapan kepemimpinan transformasional, semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan. 

Pengaruh positif ini menunjukkan adanya hubungan searah, di mana peningkatan dalam kualitas 

kepemimpinan transformasional secara langsung meningkatkan kinerja karyawan. Hasil yang 

signifikan secara statistik ini mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan merupakan efek nyata dari penerapan gaya kepemimpinan transformasional. 

Oleh karena itu, hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Kade Rachmawati (2023), I Nyoman Resa Andika (2024), 

Yunita Pratiwi (2021) dan Rizki Waladun Khori (2024) yang menyatakan bahwa Gaya 

kepemimpinan trasformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. ADI MURTI. 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung1 sebesar 2,105 yang jauh melebihi nilai t-tabel 

sebesar 1,999 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,039 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menegaskan bahwa pada taraf kepercayaan 95%, motivasi kerja memiliki pengaruh positif 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ADI MURTI. Artinya, semakin baik motivasi kerja 

yang di berikan, semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan. Pengaruh positif ini menunjukkan 

adanya hubungan searah, di mana peningkatan dalam memberikan motivasi terhadap karyawan 

secara langsung meningkatkan kinerja karyawan. Hasil yang signifikan secara statistik ini 

mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan 

efek nyata dari penerapan memberikan motivasi kerja kepada karyawan. Oleh karena itu, hipotesis 

(H2) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilo Aji 

Nugroho (2024) dan Breyan Adi Gunawan (2024) yang menyatakan bahwa motifasi kerja 

berpengaruh secara parsial dan singnifikan terhadap kinerja karyawan. 

Simpulan 

Kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Adi Murti. Kepemimpinan transformasional terbukti 

meningkatkan kinerja karyawan dengan nilai signifikansi yang lebih rendah dari batas yang 

ditetapkan, menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan model kepemimpinan ini, semakin 

tinggi juga kinerja karyawan. Motivasi kerja juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, di mana tingkat motivasi yang tinggi secara signifikan terkait dengan peningkatan 

kinerja karyawan. Selain itu, kombinasi kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja secara 

bersama-sama memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kierja karyawan 

PT. Adi Murti, manajemen perlu memperkuat penerapan kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja. Dalam praktiknya, pemimpin dapat lebih sering memberikan inspirasi, visi yang 

jelas, serta penghargaan kepada pegawai yang mencapai target, sementara motivasi kerja dapat 

ditingkatkan dengan cara saling memberi support satu sama lain baik antara karyawan ataupun 

atasan dengan karyawan. 
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